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ABSTRAK 
 
      Permasalahan yang sering terjadi dalam konstruksi pembangunan jalan adalah kondisi tanah 
dasar pada permukaan tanah yang lunak. Apabila tidak dilakukan perbaikan tanah terlebih dahulu 
pada jenis tanah ini, maka tanah dasar akan mengalami penurunan yang relatif besar, maka dari itu 
penimbunan yang dilakukan pada tanah lunak akan mengalami penurunan konsolidasi. 
Konsolidasi merupakan fenomena dalam mekanika tanah yang sering menimbulkan permasalahan 
geoteknik yang terjadi pada waktu yang lama. Studi ini bertujuan untuk mengetahui penurunan 
konsolidasi terhadap beban timbunan dengan metode Terzaghi, lalu membandingkan hasil dari 
beberapa metode distribusi tegangan vertikal seperti Boussinesq, metode 2:1 ,dan metode 
Simpson. Hasil dari studi ini menyatakan penurunan konsolidasi primer dengan menggunakan 
beberapa metode distribusi tegangan vertikal terdapat analisis yang hasilnya mendekati. Pada 
metode Boussinesq dan Simpson terdapat hasil penurunan yang sama yaitu 0,0658 dan 0,0666. 
Hasil analisis kedua metode tersebut bisa mendekati karena pada perhitungan distribusi tegangan 
vertikal tidak jauh berbeda. 
 
Kata kunci : Penurunan konsolidasi, metode boussinesq, metode penyebaran 2:1, metode simpson. 
 
 
ABSTRACT 
 
The problem that often occurs in road construction is the condition of subgrade on soft soil 
surface. If no soil repairs are carried out in advance on this type of soil, the subgrade will 
experience a relatively large decrease, therefore the landfill carried out on soft soil will 
experience a decrease in consolidation. Consolidation is a phenomenon in soil mechanics that 
often causes geotechnical problems that occur for a long time. This study aims to determine the 
decrease in consolidation of embankment loads with the Terzaghi method, then compare the 
results of several vertical stress distribution methods such as Boussinesq, 2: 1 method, and 
Simpson method. The results of this study state a decrease in primary consolidation using several 
vertical stress distribution methods, there are analyzes whose results are close. In the boussinesq 
and simpson method there are similar decreases of 0.0658 m and 0.0666 m. The results of the 
analysis of the two methods can approach because the calculation of vertical stress distribution is 
not much different. 
 
Keywords : Settlement Of Consolidation; boussinesq method, 2:1 method , simpson method. 
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A.  PENDAHULUAN 
 Bandar udara adalah lapangan terbang yang 
digunakan untuk mendarat dan lepas landas 
pesawat udara, naik turun penumpang dan atau 
kargo dan atau pos, serta dilengkapi dengan 
fasilitas keselamatan penerbangan dan sebagai 
tempat perpindahan antar moda transportasi. 
Majunya sistem transportasi udara pada 
umumnya ditandai dengan peningkatan dan 
penambahan fasilitas lapangan terbang di setiap 
kota atau provinsi dan bertambahnya 
masyarakat pengguna jasa angkutan udara.  
Ibukota Jakarta merupakan kota 
metropolitan di negara Republik Indonesia. 
Provinsi DKI Jakarta memiliki daya tarik yang 
tinggi akan pengembangan infrastruktur dan 
merupakan wilayah perekonomian yang padat 
sekaligus merupakan pusat pemerintahan. 
Sebagai kota besar, DKI Jakarta memiliki 
keadaan arus transportasi yang tinggi baik 
transportasi dalam kota sendiri maupun 
kegiatan antar luar kota yang masuk wilayah 
Jakarta. Perkembangan Transportasi saat ini 
menuntut moda transportasi untuk dapat 
melakukan kegiatan transportasi dengan cepat 
dan murah, transportasi udara merupakan salah 
satu moda transportasi yang dapat diandalkan 
untuk memenuhi kebutuhan akan transportasi 
dari dan ke wilayah Jakarta.   
Jumlah penumpang yang menggunakan jasa 
penerbangan sipil selalu meningkat dari tahun 
ke tahun dan kebutuhan para maskapai akan 
pesawat yang efisien direspon para produsen 
pesawat terbang sipil yang setiap dekade selalu 
meluncurkan pesawat terbang jarak jauh yang 
berkapasitas besar dengan bahan bakar hemat. 
Menurut Ferry Pratama (2018) “Indonesia 
adalah negara kepulauan yang memiliki bandar 
udara sipil sebanyak 237 bandara dengan 26 
bandara yang mampu didarati oleh pesawat 
berbadan lebar, sehingga sekitar 89% landas 
pacu di bandar udara di Indonesia dibangun 
untuk melayani pesawat kecil dengan bobot 
sekitar 20 sampai dengan 40 ton”. Untuk 
melayani transportasi udara, Jakarta memiliki 
bandar udara Internasional Soekarno-Hatta. 
Bandara Soekarno – Hatta Jakarta 
merupakan bandara yang melayani baik 
penerbangan domestik maupun internasional. 
Bandara ini juga salah satu bandar udara 
tersibuk di Indonesia, untuk saat ini jumlah 
trafik pesawat saat lepas landas dan mendarat di 
bandara Soekarno – Hatta berjumlah 72 
pergerakan perjam. Dengan meningkatnya 
jumlah pengguna transportasi udara di bandar 
udara international Soekarno-Hatta dan 
banyaknya permintaan dari pengguna jasa 
angkutan udara maka sejalan dengan itu harus 
menambah prasarana salah satunya adalah 
landasan pacu (runway). 
Bandar udara Soekarno – Hatta membangun 
Runway ke-3 akan berdimensi 3000 m x 60 m. 
Sehingga bisa didarati pesawat berbadan lebar 
seperti Boeing 777. Penambahan runway 
merupakan satu langkah antisipasi untuk 
mengakomodasi peningkatan jumlah 
penumpang pada beberapa tahun kedepan yang 
diperkirakan mencapai lebih dari 100 juta 
orang. Runway merupakan infrastruktur yang 
berfungsi sebagai landasan pesawat terbang 
melakukan lepas landas dan pendaratan. 
Sebagai infrastruktur yang digunakan untuk 
akses utama pesawat terbang dalam melakukan 
pergerakan, kualitas runway diharapkan dapat 
memberikan kenyamanan dan keselamatan 
penerbangan. 
Untuk merencanakan suatu konstruksi 
runway yang baik maka harus diketahui kondisi 
tanah yang akan menahan dan memikul semua 
beban, meliputi beban perkerasan dan beban 
hidup maupun mati. Setelah diketahui sifat, 
jenis dan kemampuan daya dukung tanah maka 
perencanaan dapat dilakukan. 
Penimbunan pada tanah biasanya dilakukan 
dengan dua cara yaitu penimbunan secara 
bertahap dan penimbunan secara langsung. 
Pembebanan secara langsung akan 
mengakibatkan peningkatan tegangan total 
seketika, yang dapat mengakibatkan kegagalan 
geser pada tanah. Pada pembebanan bertahap, 
kekuatan geser akan mengalami peningkatkan 
secara berangsur-angsur selama proses 
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penambahan beban timbunan. Hubungan antara 
waktu terhadap penurunan tidaklah berbanding 
lurus, ini disebabkan karena penurunan yang 
besar biasanya terjadi pada awal-awal 
pembebanan. Meskipun penambahan beban 
yang besar dilakukan, dibutuhkan waktu yang 
sangat lama untuk mencapai konsolidasi. 
Salah satu penelitian yang cukup menarik 
dilakukan oleh Agus Setyo Muntohar (2013) 
dengan judul “Penurunan Konsolidasi 
Embankment Di Atas Tanah  Lempung Lunak” 
bahwa penyelesaian tanah dapat dengan mudah 
dihitung berdasarkan teori Boussinesq. Namun, 
metode perkiraan memiliki beberapa batasan 
ketika diterapkan di tanah yang berbeda. Dalam 
studi ini, model sederhana timbunan di atas 
tanah lempung lunak dirancang untuk 
mempelajari karakteristik permukiman. Uji 
konsolidasi dilakukan untuk menyelidiki sifat 
kompresibilitas lempung yang digunakan dalam 
model. Penyelesaian dianalisis dengan 
menggunakan metode analitik: metode satu 
titik, 1/6 Simpson, dan sub-lapisan. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa metode sub-
lapisan akurat untuk menghitung penyelesaian 
konsolidasi dibandingkan dengan dua metode 
lainnya. Jumlah layer sebanyak n = 20 sudah 
cukup untuk menghitung konvergensi 
penyelesaian. Keakuratan metode sub-lapisan 
dikonfirmasi juga bila dibandingkan dengan 
hasil model timbunan. Secara umum, metode 
sublayers lebih berlaku untuk menghitung 
penyelesaian konsolidasi dari tanah lempung 
lunak yang ketebalan tanah liatnya sama atau 
lebih besar dari lebar fondasi (Bf). 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Tegangan Akibat Beban Terbagi Rata 
Berbentuk Trapesium Memanjang Tak 
Terhingga 
     Dalam menentukan tambahan tegangan 
vertikal akibat beban terbagi rata berbentuk 
trapesium, peninjauan dilakukan pada titik yang 
mengalami pembebanan akibat beban terbagi 
rata. 
 B.2 Metode Boussinesq 
Δσ merupakan tambahan tegangan akibat 
pengaruh beban timbunan yang ditinjau di 
tengah-tengah lapisan. Menurut Braja M. Das 
(1986), dalam bukunya “Principles of 
Foundation Engineering, Second Edition” 
diagram tegangan tanah akibat timbunan adalah 
sebagai persamaan berikut:  
𝛥𝜎 =
𝑞𝑜
𝜋
[(
𝐵1+𝐵2
𝐵2
) (𝛼1 + 𝛼2) −
𝐵1
𝐵2
𝛼2] (1) 
dengan Δσ = tegangan akibat beban timbunan 
yang ditinjau di tengah lapisan, q0 = beban 
timbunan (𝛾timbunan x 𝐻timbunan), B1 = setengah 
lebar timbunan, B2 = panjang proyeksi 
horizontal kemiringan timbunan, 𝛼1= 
tan−1 (
𝐵1+𝐵2
𝑍
) − tan−1(
𝐵1
𝑍
), 𝛼2 = tan−1(
𝐵1
𝑍
) 
dan Z = kedalaman yang ditinjau 
B.3. Metode penyebaran 2:1 
      Metoda ini merupakan salah satu cara 
pendekatan yang sangat sederhana untuk 
menghitung penyebaran tegangan akibat 
pembebanan yang diberikan. Caranya dengan 
membuat garis penebaran beban 2V : 1H (dua 
vertikal dibanding satu horizontal). Dalam cara 
ini, beban timbunan Q dianggap didukung oleh 
pyramid yang mempunyai kemiringan sisi 2V : 
1H . Dengan cara pendekatan ini, lebar dan 
panjangnya bertambah 1 meter, untuk tipa 
penambahan kedalaman 1 meter. Cara ini juga 
dapat digunakan untuk menghitung timbunan 
berbentuk memanjang. Tambahan Tegangan 
vertikal pada timbunan memanjang dinyatakan 
oleh : 
                  ∆𝜎𝑧 =
𝑞𝐵
(𝐵+𝑧)
          (2) 
dengan ∆𝜎𝑧  = Tambahan tegangan vertikal 
pada kedalaman Z (kN/m2) ,Q= Beban total 
(kN), q= Tegangan terbagi rata (Kn/m2), L = 
Panjang luasan beban (m), B= Lebar luasan 
beban (m) akan terjadi pada titik tersebut. 
B.4  Metode Simpson 
Penambahan tegangan (∆σ) dalam metode ini 
dihitung sebagai nilai rata-rata dengan 
menggunakan aturan  
1
6
 Simpson yang 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut : 
∆𝜎𝑧 =
1
6
(∆𝜎𝑡 + 4∆𝜎𝑚 + ∆𝜎𝑏)                        (3) 
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B.5  Penurunan Konsolidasi Primer 
Pemampatan konsolidasi primer merupakan 
proses keluarnya air dan udara dari dalam tanah 
akibat bekerjanya beban luar yang dipengaruhi 
oleh waktu. Besar pemampatan konsolidasi 
primer pada lapisan tanah lunak setebal H dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan (Das, 
1985). 
Untuk lempung normally consolidated: 
𝑆𝑐 = 𝐶𝐶
𝐻
1+𝑒0
log (
𝜎0
′+∆𝑝
𝜎0
′ ) (4) 
Untuk lempung overconsolidated: 
(a) Bila 𝜎0
′ + ∆𝑝< 𝜎𝑐
′ : 
𝑆𝑐 = 𝐶𝑆
𝐻
1+𝑒0
log (
𝜎0
′+∆𝑝
𝜎0
′ ) (5) 
(b) Bila 𝜎0
′ + ∆𝑝> 𝜎𝑐
′ : 
𝑆𝑐 = 𝐶𝑆
𝐻
1+𝑒0
log (
𝜎𝑐
′
𝜎0
′) +
𝐶𝐶
𝐻𝑖
1+𝑒0
log (
𝜎0
′+∆𝑝
𝜎𝑐
′ ) (6) 
dengan Sc = besar pemampatan konsolidasi, Cc 
= indeks pemampatan tanah,Cs = indeks 
pemampatan kembali, H = tebal lapisan tanah, 
𝜎0
′  = tekanan overburden efektif, 𝜎𝑐
′ = tekanan 
prakonsolidasi dan ∆𝑝 = tambahan tegangan 
 
B.6. Waktu Penurunan 
Lamanya waktu penurunan yang 
diperhitungkan adalah waktu yang dibutuhkan 
oleh tanah untuk melakukan proses konsolidasi. 
Hal ini dikarenakan proses penurunan segera 
(immediate settlement) berlangsung setelah 
beban bekerja pada tanah. Waktu penurunan 
akibat proses konsolidasi primer bergantung 
pada besarnya kecepatan konsolidasi tanah 
lempung yang dihitung dengan memakai 
koefisien konsolidasi panjang aliran rata-rata 
yang harus ditempuh air pori selama proses 
konsoldasi serta faktor waktu. 
Untuk menghitung waktu konsolidasi 
digunakan persamaan berikut : 
𝑇 =
𝑇𝑣.𝐻
𝐶𝑣
           (7) 
Dimana : 
T  = Waktu konsolidasi 
Tv = Faktor waktu yang bergantung pada derajat 
konsolidasi  
U = Derajat konsolidasi 
Berdasarkan kutipan dari Braja M. Das 
memberikan hubungan U dan Tv dengan 
persamaan sebagai berikut : 
U = 0 – 60 %  , Tv = 
𝜋
4
(
U%
100
)
2
 
U > 60 % , Tv = 1,781 – 0,933.log(100-U%) 
H  = Panjang lintasan 
Cv = Koefisien konsolidasi 
 
 
C. METODE  
Pengumpulan data bersumber dari buku-
buku teori analisis penurunan tanah atau 
Handbook Of Geotechnical Investigation and 
Design Tables serta beberapa jurnal yang terkait 
dengan analisis penurunan tanah. Pengolahan 
data ini merupakan suatu bagian dari rangkaian 
kegiatan analisis penelitian setelah 
pengumpulan data. Pada tahap ini data mentah 
yang telah dikumpulkan diolah atau dibuat 
sehingga menjadi informasi yang digunakan 
untuk menjawab berapa besar distribusi 
tegangan vertikal dengan metode Boussinesq, 
metode 2:1 dan metode Simpson, Besarnya 
nilai penurunan tanah timbunan dengan 
distribusi tegangan yang berbeda apakah 
hasilnya mendekatai atau tidak. Pada tugas 
akhir kali ini saya akan mengolah dan 
menghasilkan data untuk menganalisis 
penurunan tanah timbunan dengan metode-
metode yang telah dipilih dan akan dibuktikan 
dengan program bantu Microsoft Excel. 
 
D. HASIL STUDI  
Setelah dilakukan analisis penurunan tanah 
timbunan pada runway dengan menggunakan 
program bantu Microsoft Excel dengan 
menghitungan penurunan konsolidasi primer 
dengan menggunakan beberapa cara yang lain 
untuk menghitung distribusi tengangan vertikal 
seperti metode Boussinesq, metode 2:1 dan 
metode simpson. Berdasarkan Hasil dari studi 
ini menyatakan penurunan konsolidasi primer 
dengan menggunakan beberapa metode 
distribusi tegangan vertikal terdapat analisis 
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yang hasilnya mendekati. Pada metode 
Boussinesq dan Simpson terdapat hasil 
penurunan yang sama yaitu 0,0658 dan 0,0666. 
Hasil tersebut dapat diperoleh dari nilai 
distribusi tegangan beserta penurunan tanahnya 
sebagai berikut : 
 
Distribusi Tegangan Veritkal : 
Metode Boussinesq  
Tabel 1 Total Distribusi Tegangan Vertikal Metode 
Boussinesq 
 
 
Metode Penyebaran 2:1  
Tabel 2 Total Distribusi Tegangan Vertikal Metode 
Penyebaran 2:1 
 
Metode Simpson 
Tabel 3 Total Distribusi Tegangan Vertikal Metode 
Simpson 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Z Δσsb Δσcf Δσp Δσtotal
m ton/m
2
ton/m
2
ton/m
2
ton/m
2
1 1,079 2,622 3,448 7,149
2 1,072 2,573 3,169 6,814
2,7 1,061 2,516 2,966 6,542
3 1,055 2,489 2,889 6,433
4 1,027 2,377 2,630 6,034
5 0,991 2,249 2,399 5,639
6 0,949 2,116 2,196 5,261
7 0,903 1,985 2,019 4,907
8 0,857 1,860 1,864 4,582
9 0,812 1,744 1,729 4,285
10 0,768 1,637 1,610 4,015
11 0,727 1,539 1,505 3,771
12 0,689 1,450 1,412 3,551
13 0,653 1,369 1,330 3,352
14 0,620 1,295 1,256 3,171
15 0,590 1,228 1,189 3,006
16 0,561 1,167 1,129 2,857
Z Δσsb Δσcf Δσp Δσtotal
m ton/m
2
ton/m
2
ton/m
2
ton/m
2
1 1,774 1,550 1,461 4,784
2 1,762 1,521 1,343 4,625
2,7 1,743 1,487 1,257 4,487
3 1,734 1,471 1,224 4,429
4 1,689 1,405 1,115 4,208
5 1,629 1,329 1,017 3,975
6 1,560 1,251 0,930 3,741
7 1,485 1,173 0,855 3,514
8 1,409 1,099 0,790 3,298
9 1,335 1,031 0,732 3,098
10 1,263 0,967 0,682 2,913
11 1,195 0,910 0,638 2,743
12 1,132 0,857 0,598 2,587
13 1,074 0,809 0,563 2,446
14 1,019 0,765 0,532 2,317
15 0,969 0,726 0,504 2,199
16 0,923 0,689 0,478 2,091
Lapisan Kedalaman Δσsb Δσcf Δσp Δσtotal
m ton/m
2
ton/m
2
ton/m
2
ton/m
2
1 1 2,071 1,819 1,886 5,775
2 3 2,059 1,791 1,687 5,537
3 7 2,003 1,675 1,469 5,146
4 8 1,953 1,639 1,421 5,014
5 9 1,922 1,603 1,379 4,904
6 11 1,854 1,530 1,302 4,686
7 16 1,685 1,367 1,153 4,205
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Penurunan Konsolidasi Primer 
 
Metode Boussinesq  
Tabel 4 Perhitungan Penurunan Konsolidasi Primer Metode Boussinesq 
 
Metode Penyebaran 2:1 
Tabel 5 Perhitungan Penurunan Konsolidasi Primer Metode Penyebaran 2:1 
 
Metode Simpson 
Tabel 6 Perhitungan Penurunan Konsolidasi Primer Metode Simpson 
 
 
Kedalaman H e C c C s σ o ' Δσ σ c ' Sc 
(m) (m) (t/m
2
) (t/m
2
) (t/m
2
) (m)
0-1 1 0,93 0,27 0,054 8,35 7,276 39,4 0,0075
1,0-2,0 1 0,93 0,36 0,072 9,85 6,925 39,4 0,0085
2-2,72 0,72 0,93 0,36 0,072 11,14 6,643 39,4 0,0054
2,72-3 0,28 0,93 0,36 0,072 11,21 6,529 39,4 0,0021
3,0-4,0 1 0,93 0,27 0,054 11,71 6,118 39,4 0,0051
4,0-5,0 1 0,93 0,27 0,054 12,21 5,712 39,4 0,0046
5,0-6,0 1 0,93 0,27 0,054 12,71 5,325 39,4 0,0042
6,0-7,0 1 0,93 0,27 0,054 13,51 4,964 39,4 0,0038
7,0-8,0 1 0,93 0,36 0,072 14,31 4,632 39,4 0,0045
8,0-9,0 1 0,93 0,27 0,054 14,81 4,331 39,4 0,0031
9,0-10,0 1 0,93 0,36 0,072 15,31 4,057 39,4 0,0038
10,0-11,0 1 0,93 0,36 0,072 15,81 3,81 39,4 0,0035
11,0-12,0 1 0,93 0,27 0,054 16,61 3,587 39,4 0,0024
12,0-13,0 1 0,93 0,27 0,054 17,41 3,385 39,4 0,0021
13,0-14,0 1 0,93 0,27 0,054 18,21 3,202 39,4 0,002
14,0-15,0 1 0,93 0,27 0,054 19,01 3,036 39,4 0,0018
14,0 - 15,0 1 0,93 0,27 0,054 19,81 2,857 39,4 0,0016
0,0658Penurunan =
Kedalaman H e C c C s σ o ' Δσ σ c ' Sc 
(m) (m) (t/m
2
) (t/m
2
) (t/m
2
) (m)
0-1 1 0,93 0,27 0,054 8,35 4,784 39,4 0,0055
1,0-2,0 1 0,93 0,36 0,072 9,85 4,625 39,4 0,0062
2-2,72 0,72 0,93 0,36 0,072 11,14 4,487 39,4 0,0039
2,72-3 0,28 0,93 0,36 0,072 11,21 4,429 39,4 0,0015
3,0-4,0 1 0,93 0,27 0,054 11,71 4,208 39,4 0,0037
4,0-5,0 1 0,93 0,27 0,054 12,21 3,975 39,4 0,0034
5,0-6,0 1 0,93 0,27 0,054 12,71 3,741 39,4 0,0031
6,0-7,0 1 0,93 0,27 0,054 13,51 3,514 39,4 0,0028
7,0-8,0 1 0,93 0,36 0,072 14,31 3,298 39,4 0,0034
8,0-9,0 1 0,93 0,27 0,054 14,81 3,098 39,4 0,0023
9,0-10,0 1 0,93 0,36 0,072 15,31 2,913 39,4 0,0028
10,0-11,0 1 0,93 0,36 0,072 15,81 2,743 39,4 0,0026
11,0-12,0 1 0,93 0,27 0,054 16,61 2,587 39,4 0,0018
12,0-13,0 1 0,93 0,27 0,054 17,41 2,446 39,4 0,0016
13,0-14,0 1 0,93 0,27 0,054 18,21 2,317 39,4 0,0015
14,0-15,0 1 0,93 0,27 0,054 19,01 2,199 39,4 0,0013
14,0 - 15,0 1 0,93 0,27 0,054 19,81 2,091 39,4 0,0012
Penurunan = 0,0488
Kedalaman H e C c C s σ o ' Δσ σ c ' Sc 
(m) (m) (t/m
2
) (t/m
2
) (t/m
2
) (m)
0-1 1 0,93 0,27 0,054 8,35 5,775 39,4 0,0064
1,0-2,0 1 0,93 0,36 0,072 9,85 5,537 39,4 0,0072
2-2,72 0,72 0,93 0,36 0,072 11,14 5,537 39,4 0,0047
2,72-3 0,28 0,93 0,36 0,072 11,21 5,537 39,4 0,0018
3,0-4,0 1 0,93 0,27 0,054 11,71 5,146 39,4 0,0044
4,0-5,0 1 0,93 0,27 0,054 12,21 5,146 39,4 0,0043
5,0-6,0 1 0,93 0,27 0,054 12,71 5,146 39,4 0,0041
6,0-7,0 1 0,93 0,27 0,054 13,51 5,146 39,4 0,0039
7,0-8,0 1 0,93 0,36 0,072 14,31 5,014 39,4 0,0049
8,0-9,0 1 0,93 0,27 0,054 14,81 4,904 39,4 0,0035
9,0-10,0 1 0,93 0,36 0,072 15,31 4,686 39,4 0,0043
10,0-11,0 1 0,93 0,36 0,072 15,81 4,686 39,4 0,0042
11,0-12,0 1 0,93 0,27 0,054 16,61 4,205 39,4 0,0027
12,0-13,0 1 0,93 0,27 0,054 17,41 4,205 39,4 0,0026
13,0-14,0 1 0,93 0,27 0,054 18,21 4,205 39,4 0,0025
14,0-15,0 1 0,93 0,27 0,054 19,01 4,205 39,4 0,0024
14,0 - 15,0 1 0,93 0,27 0,054 19,81 4,205 39,4 0,0023
0,0664Penurunan =
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Waktu Penurunan 
Gambar 1 Grafik Penurunan vs Waktu Konsolidasi Primer 
E. KESIMPULAN 
Pada subbab kesimpulan dapat ditambahkan 
rekomendasi. Kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari hasil analisis penurunan tanah timbunan 
adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisa diperoleh 
untuk mencapai konsolidasi 90%, 
dibutuhkan waktu selama 6.79 tahun, 
sedangkan penurunan yang terjadi 
sebesar 0,0610 meter pada Metode 
Boussinesq. 
2. Berdasarkan hasil analisa diperoleh 
untuk mencapai konsolidasi 90%, 
dibutuhkan waktu selama 6.79 tahun, 
sedangkan penurunan yang terjadi 
sebesar 0,048 meter pada Metode 2:1. 
3. Berdasarkan hasil analisa diperoleh 
untuk mencapai konsolidasi 90%, 
dibutuhkan waktu selama 6.79 tahun, 
sedangkan penurunan yang terjadi 
sebesar 0,0612 meter pada Metode 
Simpson. 
4. Semakin dalam kedalaman tanah 
maka hasil tegangan efektif overburden 
semakin besar. 
5. Semakin dalam kedalaman tanah 
maka hasil distribusi tegangan vertikal 
semakin kecil. 
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